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PENINGKATAN PRODUKTIFITAS KERJA DENGAN
PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP K3 DI LINGKUNGAN KERJA

Eko Prasetyo?, David Laksamana Caesar?, Arina Hafadhotul Husna®
123 STIKES Cendekia Utama Kudus
prasetyo.kesmas@gmail.com

ABSTRAK

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu
bentuk upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, bebas dari
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja menuju peningkatan produktivitas
kerja. Permasalahan di CV. Jenang Matahari Kudus sebagai mitra dalam
program pengabdian masyarakat ini antara lain: adanya risiko temperatur suhu
yang tinggi dalam proses produksi jenang dan house keeping pengemasan
produk jenang serta sebagian besar tenaga kerja belum mengetahui prinsip-
prinsip K3 untuk produktifitas kerja. Tujuan dari program pengabdian masyarakat
ini antara lain: meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya K3
dan penerapan Prinsip K3, melaksanakan Inspeksi K3, dan meningkatkan
ketrampilan tehnik 5R kepada tenaga kerja. Program pengabdian masyarakat ini
telah dilakukan melalui: penyuluhan tentang pentingnya K3 dan penerapan
Prinsip K3, pendampingan implementasi Inspeksi K3 dan pelatihan ketrampilan
tehnik 5R kepada tenaga kerja. Hasil dari kegiatan ini terlihat dengan adanya
peningkatan kesadaran tenaga kerja dan komitmen pimpinan akan pentingnya
penerapan prinsip-prinsip K3 sehingga dapat meningkatkan produktifitas kerja di
lingkungan kerja.

Kata Kunci : Produktifitas Kerja ; Prinsip K3 ; 5R

ABSRACT

Application of Occupational Safety and Health (OSH) is one form of efforts to
create a safe working environment, healthy, free from work accidents and
occupational diseases to increase work productivity. Problems in CV. Jenang
Matahari Kudus as a partner in this community service program, among others:
the risk of high temperature temperature in the process of production of jenang
and house keeping of packing of jenang product and most of labor not yet know
the principles of OSH for work productivity. The objectives of this community
service program are: to increase people's knowledge about the importance of K3
and the implementation of OSH Principle, to conduct OSH Inspection and to
improve the 5R technique skill to the workforce. This community service program
has been conducted through: counseling on the importance of OSH and the
implementation of OH & S Principles, assisting the implementation of OSH
Inspection and training of 5R technique skills to the workforce. The result of this
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activity is seen with the increase of labor awareness and commitment of the
leadership of the importance of application of OSH principles so as to increase
work productivity in the work environment.

Keywords: Work Productivity; OSH Principles; 5R



PENDAHULUAN

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan
salah satu bentuk upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman,
sehat, bebas dari kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja serta bebas
pencemaran lingkungan menuju peningkatan produktivitas kerja. Menurut
Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang penerapan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3), keselamatan dan
kesehatan kerja adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.[1]

Setiap tempat aktivitas kerja di masyarakat mempunyai risiko
potensi bahaya kesehatan kerja. Paparan faktor fisik, kimia, biologi,
ergonomi dan psikologi di lingkungan kerja dapat menyebabkan gangguan
kesehatan bagi tenaga kerja.[2] Mengingat adanya potensi risiko
gangguan kesehatan bagi tenaga kerja di setiap tempat aktivitas kerja,
maka masyarakat perlu lebih mengetahui dan terus meningkatkan
penerapan prinsip-prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Salah satu home industri yang memproduksi jenang di Kabupaten
Kudus adalah CV. Jenang Matahari di Desa Temulus Kecamatan Mejobo
Kabupaten Kudus. Home industri kelas menengah yang menjadi mitra
dalam program pengabdian masyarakat ini memulai aktifitas produksi
jenang Tahun 1992 dengan jumlah tenaga kerja tidak kurang dari 30
Orang. Berdasarkan observasi lapangan dan diskusi dengan pengelola
CV. Jenang Matahari, permasalahan yang menjadi prioritas untuk
diselesaikan dalam program pengabdian masyarakat ini adalah : (1)
Adanya risiko faktor fisik; temperatur suhu yang tinggi dalam proses
produksi pembuatan jenang dan risiko faktor ergonomi; house keeping
pengemasan jenang, (2) Sebagian besar tenaga kerja home industri
pabrik jenang Matahari belum mengetahui prinsip-prinsip K3 untuk

produktifitas kerja.



Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini antara lain: (1)
Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat tentang Pentingnya K3 dan
Penerapan Prinsip K3, (2) Melaksanakan Inspeksi K3 bersama dengan
pimpinan home industri dan perwakilan tenaga kerja, (3) Meningkatkan
Ketrampilan teknik 5R kepada tenaga kerja. Adapun Luaran dari program
pengabdian masyarakat ini adalah peningkatan penerapan keselamatan

dan kesehatan kerja untuk produktifitas kerja.

METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui pelatihan
dan pendampingan penerapan K3 melalui beberapa tahapan: (1)
Penyuluhan tentang Pentingnya K3 dan Penerapan Prinsip K3, (2)
Pendampingan Implementasi Inspeksi K3 bersama dengan pimpinan
home industri dan perwakilan tenaga kerja, (3) Pelatihan Ketrampilan
teknik 5R kepada tenaga kerja, (4) Evaluasi Keberhasilan Program
Pengabdian Masyarakat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan tentang Pentingnya K3 dan Penerapan Prinsip K3
Penyuluhan tentang pentingnya Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) dan Penerapan Prinsip-Prinsip Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) dilaksanakan di home industri CV. Jenang Matahari dengan
sasaran Pimpinan dan tenaga kerja home industri. Penyuluhan yang
berjalan dengan baik ini menguatkan tentang Penerapan K3 di tempat
kerja beserta prinsip-prinsip K3 bahwa K3 menjadi tanggung jawab
perusahaan dan menjadi cerminan budaya di lingkungan kerja. Dengan
keselamatan dan kesehatan kerja menjadi budaya akan dapat
meningkatkan produktifitas kerja.



Penerapan keselamatan kerja, kesehatan kerja dan lingkungan
kerja pada perusahaan sangat penting. Perusahaan harus
memperhatikan keselamatan kerja, kesehatan kerja dan lingkungan
kerja tenaga kerjanya, karena sangat berpengaruh tercapainya
produktivitas yang optimal. Kecelakaan kerja saat bekerja dapat
diminimalisir dengan menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja di
lingkungan kerja. [3]

Filosofi K3 dari Internasional Assosciation of Safety Professional
(IASP) USA bahwa K3 adalah tanggung jawab moral manajemen, K3
bukan sekedar pemenuhan kewajiban perundangan-undangan, tetapi
merupakan tanggung jawab moral setiap perusahaan untuk melindungi
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja. Selanjutnya keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) merupakan budaya bukan sekedar program (Safety
ia a culture not a program). K3 adalah cerminan dari budaya atau kultur
(safety culture) dalam organisasi. K3 harus menjadi nilai-nilai (value) yang
dianut dan menjadi landasan dalam pengembangan bisnis dan organisasi.
[4]

Pengetahuan tenaga kerja tentang keselamatan dan kesehatan
kerja sangat penting, pengetahuan keselamatan dan kesehatan kerja
yang baik dari tenaga kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja dan

produktivitas perusahaan.[1]

Pendampingan Implementasi Inspeksi K3 bersama dengan pimpinan
home industri dan perwakilan tenaga kerja

Pendampingan implementasi Inspeksi K3 dilaksanakan bersama
oleh pimpinan home industri dan perwakilan tenaga kerja mengelilingi
lingkungan kerja mulai dari bagian penyimpanan bahan baku, bagian
produksi pengolahan jenang, bagian pengemasan sampai dengan bagian

distribusi produk jenang.



Hasil temuan pelaksaan inspeksi K3 antara lain: adanya risiko
faktor fisik, temperatur suhu yang tinggi dalam proses produksi
pembuatan jenang mempunyai risiko Heat Cramp dan Heat Stroke bagi
tenaga kerja. Sedangkan risiko faktor ergonomi, House Keeping
pengemasan jenang, perlu pengelolan penataan di bagian pengemasan
produk jenang sehingga terhindar dari risiko kecelakaan kerja dan proses
kerja lebih produktif karena lingkungan kerja rapi dan nyaman.

Inspeksi K3 merupakan upaya deteksi dini dan mengoreksi adanya
potensi bahaya di tempat kerja yang dapat menimbulkan kecelakaan.
Inspeksi tempat kerja bertujuan untuk mengidentifikasi sumber-sumber
bahaya potensial yang ada di tempat kerja, mengevaluasi tingkat resiko
terhadap tenaga kerja serta mengendalikan sampai tingkat yang aman
bagi kesehatan dan keselamatan tenaga kerja. [5]

Program Inspeksi K3 di perusahan dilaksanakan secara periodik.
Inspeksi dilakukan secara menyeluruh dan mencakup aspek keselamatan
dan kesehatan kerja. Inspeksi dilakukan dengan berjalan ke semua
bagian untuk memeriksa adanya potensi bahaya secara berkala dengan
frekuensi tertentu . Adanya bukti penurunan angka kecelakaan setelah
melaksanakan program Inspeksi K3 akan menjamin terwujudnya budaya
K3 di lingkungan Kerja. [5]

Pelatihan Ketrampilan teknik 5R kepada tenaga kerja

Pelatihan ketrampilan tehnik 5R dilaksanakan dengan sasaran
tenaga kerja. Tenaga Kkerja dibekali dengan tehnik-tehnik prinsip
sederhana supaya lingkungan kerja home industri yang memproduksi
jenang menjadi ringkas, rapi, resik, terawat, dan rajin . Dengan
peningkatan kesadaran tenaga kerja akan pentingnya K3 dengan
melaksanakan R5, tenaga kerja merasakan manfaat lingkungan kerja

menjadi nyaman, rapi, dan bekerja lebih produktif.



5R ( Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, dan Rajin ) adalah adaptasi dari
dari program 5S ( Seiri, seiton, seiso, seiketsu dan shitsuke) yang
dikembangkan di Jepang dan sudah digunakan oleh banyak negara di
seluruh penjuru dunia dan kemudian digunakan juga di Indonesia.
Pelaksanaan 5R di perusahaan guna mengurangi penyakit atau
kecelakaan akibat kerja dan akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja

disuatu instansi atau perusahaan. [6]

Gambar 1.

Hasil Penerapan Prinsip K3 dan 5R di Lingkungan Kerja

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan luaran yang telah dicapai, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan adanya peningkatan kesadaran tenaga kerja
dan komitmen pimpinan akan pentingnya penerapan prinsip-prinsip K3
setelah dilaksanakan program pengabdian masyarakat, dapat
meningkatkan produktifitas kerja di home industri pabrik Jenang Matahari

Desa Temulus Kec. Mejobo Kab. Kudus



Saran

Pengembangan program pengabdian bidang Keselamatan dan

Keselamatan Kerja di masyarakat yang terintegrasi dengan program

akademik, pemerintah dan stakeholder (mitra) perlu terus ditingkatkan.
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